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Pendahuluan

Pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki peran penting dalam mengembangkan kemampuan berkomunikasi
murid melalui empat keterampilan dalam berbahasa, yakni ada menyimak, ada berbicara, ada membaca, dan
ada menulis yang saling berkaitan antar satu sama lain (Purwati et al., 2024). Di antara keempat keterampilan
tersebut, membaca merupakan kemampuan dasar yang sangat penting, terutama bagi murid disabilitas rungu,
karena menjadi bekal untuk memahami informasi dan mengikuti proses pembelajaran. Kemampuan membaca
diawali dengan membaca permulaan, yaitu tahap pengenalan pada huruf, pada bunyi huruf, pada suku kata,
serta kata sebagai dasar dalam mengembangkan kemampuan dalam membaca pada tahap selanjutnya
(Masyithoh, 2016).

Kemampuan membaca permulaan setiap murid berbeda-beda, termasuk pada murid disabilitas rungu yang
mengalami hambatan pada indera pendengaran sehingga kesulitan menerima informasi melalui
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suara(Hendrijanto & Trihartono, 2019). Murid disabilitas rungu merupakan murid yang mengalami kehilangan
pendengaran sebagian atau seluruhnya akibat gangguan pada sistem pendengaran, sehingga tidak dapat
memanfaatkan fungsi pendengaran secara optimal dalam aktivitas sehari-hari (Efrina & Rahmahtrisilvia, 2025).
Kondisi tersebut memengaruhi perkembangan bahasa, kemampuan berbicara, serta proses belajar yang menjadi
dasar dalam mengembangkan kemampuan membaca. Oleh karena itu, kemampuan mendengar dan mengenali
bahasa di lingkungan sekitar memiliki peran penting dalam mendukung perkembangan kemampuan berbicara,
membaca, dan menulis pada murid disabilitas rungu (Efrina et al., 2023).

Dampak dari hambatan pendengaran tersebut menyebabkan kemampuan membaca permulaan murid
disabilitas rungu berkembang lebih lambat dibandingkan anak pada umumnya. Menurut (Hallahan et al., 2014)
dan (Sumekar, 2009) keterbatasan dalam memperoleh bahasa lisan membuat murid mengalami kesulitan
memahami kosakata, struktur kalimat, dan makna bacaan. Akibatnya, murid mengalami hambatan dalam
mengenal huruf, dalam menggabungkan suku kata, dan membaca pada kata sederhana serta kalimat sehingga
pembelajaran perlu disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan belajar mereka (Despalantri et al., 2026).

Permasalahan tersebut juga ditemukan pada hasil asesmen terhadap seorang murid disabilitas rungu di
SLBN 1 Ranah Pesisir. Hasil asesmen murid sudah bisa mengenali huruf pada abjad A-Z, tetapi masih terdapat
hambatan dalam membaca khususnya suku kata. Situasi ini memperlihatkan kemampuan membaca
permulaan murid masih sangat harus dioptimalkan. Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan layanan dalam
pembelajaran yang dapat membantu meningkatkan dalam kemampuan pada membaca suku kata.

Berdasarkan hasil asesmen, pemakaian media dalam pembelajaran sangat perlu disesuaikan dengan ciri ciri
dan karater murid menjadi salah satu kebutuhan penting dalam proses pembelajaran. Selama ini, pembelajaran
membaca masih banyak menggunakan metode konvensional yang belum memanfaatkan kemampuan visual
murid disabilitas rungu secara optimal, sehingga motivasi dan hasil belajar membaca masih rendah (Despalantri
et al., 2026). Oleh sebab itu, sangat mermerlukan media dalam pembelajaran yang bisa menarik minat, konkret,
dan menyenangkan sebagai alat bantu guru agar penyampaian materi membaca menjadi lebih mudah dipahami
oleh murid (Efrina et al., 2020).

Ketunarunguan dapat memengaruhi perkembangan bahasa dan bicara karena hambatan dalam menerima
informasi melalui pendengaran, sehingga berdampak pada kemampuan anak dalam memahami bahasa dan
membaca permulaan. Oleh karena itu, diperlukan layanan pendidikan khusus dan media dalam pembelajaran
yang sesuai sehingga membantu anak mengenalkan huruf, kata, serta kosakata secara visual (Zulmiyetri et al.,
2020).

Salah satu media pembelajaran yang dapat dipakai untuk mendukung pembelajaran membaca permulaan
adalah flashcard digital. Flashcard digital ialah salah satu media dalam pembelajaran berbasis teknologi yang
menyajikan tampilan visual berbentuk gambar dan tulisan secara menarik sehingga sesuai dengan karakteristik
belajar visual murid disabilitas rungu serta mudah diakses melalui telepon genggam maupun laptop (Hidayatul,
Husna Rizka, Nur azmi alwi, Firman, 2024). Dengan karakteristik tersebut, flashcard digital diharapkan mampu
meningkatkan minat belajar sekaligus mempermudah murid dalam membaca suku kata.

Pada flashcard digital diberikan secara berurutan, mulai dari pengenalan huruf, pembentukan suku kata,
hingga latihan membaca secara berulang. Penyajian materi yang sistematis membantu murid memahami konsep
membaca secara bertahap sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna (MAPPA, 2022). Hal tersebut Hal
tersebut sejalan pada teori konstruktivisme yang menjelaskan bahwasanya pengetahuan terbentuk melalui
pengalaman dalam belajar yang diperoleh oleh murid selama proses pembelajaran berlangsung (Ulya, 2024).

Berbagai penelitian telah mengkaji penggunaan pada media pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan
membaca permulaan pada murid disabilitas rungu. Penelitian (Alwi & Aulia, 2023) membuktikan bahwa
pelaksanaan E-flashcard memperoleh kontribusi yang jelas dalam meningkatkan kemampuan pada membaca
permulaan melalui penyajian huruf, kata, dan kalimat secara interaktif sehingga mampu meningkatkan motivasi
belajar murid. Hasil tersebut didukung oleh penelitian (Syaida & Liansari, 2025) yang menyatakan bahwa
flashcard digital berbasis Canva berpotensi meningkatkan keterampilan membaca awal permulaan murid pada
sekolah dasar (SD) karena pembelajarannya yang visual, menarik, dan interaktif, sedangkan penelitian (Viola,
2024) menunjukkan bahwa penggunaan flashcard digital berbasis Canva berada pada kategori baik serta mampu
meningkatkan penguasaan kosakata murid disabilitas rungu.

Meskipun demikian, penelitian mengenai penggunaan flashcard digital masih memiliki keterbatasan.
Sebagian besar penelitian sebelumnya belum secara khusus membahas efektivitas pada media flashcard digital
dalam meningkatkan kemampuan pada membaca suku kata pada konsonan bilabial /b/, /p/, /m/, /w/ dengan
memakai metode Single Subject Research (SSR). Oleh karena itu, penelitian ini dilaksanakan untuk melengkapi
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penelitian terdahulu sekaligus memberikan bukti empiris mengenai efektivitas penggunaan flashcard digital
dalam meningkatkan kemampuan pada membaca permulaan pada murid disabilitas rungu.

Kajian dalam lima tahun terakhir memberikan gambaran yang lebih jelas tentang posisi penelitian ini.
Sayenti dan Wiarta (2024) menunjukkan bahwa media flashcard meningkatkan keterampilan membaca awal
pada anak usia dini, sedangkan Daza Gonzalez dkk. (2023) menemukan bahwa pelatihan fonologis multisensori
berbasis rangsangan visual dan kinestetik memperbaiki kemampuan membaca anak tuli pralingual sampai setara
dengan teman dengar sebayanya. Pada konteks disabilitas rungu di Indonesia, Sopiah dkk. (2022)
mendokumentasikan kesulitan membaca yang khas ketika media kartu kata digunakan di kelas inklusif, dan
Wang dkk. (2022) menegaskan peran lingkungan literasi visual bagi perkembangan membaca anak dengan
gangguan pendengaran. Studi yang paling dekat dengan penelitian ini, yaitu Hasanah dkk. (2026), menerapkan
flashcard fonik dengan desain A-B-A pada murid berhambatan pendengaran ringan untuk pengenalan huruf.
Meskipun demikian, belum ada studi yang secara khusus menguji pengaruh flashcard digital terhadap
kemampuan membaca suku kata terbuka berkonsonan bilabial /b/, /p/, /m/, dan /w/ pada murid disabilitas
rungu melalui desain Single Subject Research. Kesenjangan inilah yang hendak diisi oleh penelitian ini,
sekaligus menambah bukti empiris pada aras suku kata yang selama ini kurang mendapat perhatian.

Berdasarkan uraian tersebut, kemampuan dalam membaca permulaan masih menjadi salah satu
keterampilan yang perlu dikembangkan pada murid disabilitas rungu melalui pembelajaran yang sesuai pada
karakteristik belajarnya. Flashcard digital dipilih sebagai media pembelajaran karena memiliki karakteristik
visual, interaktif, dan mudah digunakan dalam proses pembelajaran membaca. Oleh karena itu, dengan
menggunakan metode Single Subject Research (SSR) dengan desain A-B-A, tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui seberapa efektif penggunaan media flashcard digital dalam meningkatkan kemampuan membaca
permulaan pada murid disabilitas rungu.

Metode

Untuk penelitian ini, digunakan desain A-B-A, yang terdiri dari tiga tahap: baseline pertama (A1), intervensi
(B), dan baseline kedua (A2). Tahap intervensi (B) melibatkan pemberian pembelajaran melalui kartu flash
digital, dan tahap baseline kedua (A2) bertujuan untuk mengevaluasi apakah kemampuan membaca murid tetap
bertahan setelah intervensi dihentikan, sehingga A2 berfungsi sebagai fase pascaperlakuan sekaligus pengukuran
keberlangsungan hasil belajar, bukan pengukuran kemampuan awal. Desain ini dapat menunjukkan bagaimana
penggunaan media flashcard digital terhadap kemampuan membaca permulaan murid disabilitas rungu dengan
melakukan pengukuran berulang pada setiap tahap.

Seorang murid dengan disabilitas rungu di kelas IV di SLBN 1 Ranah Pesisir, Sumatera Barat, menjadi
subjek penelitian ini. Dia mengalami kesulitan dalam membaca permulaan, terutama membaca suku kata
terbuka dengan konsonan huruf bilabial /b/, /p/, /m/, dan /w/. Hasil tes menunjukkan bahwa murid telah
mengenal huruf abjad, tetapi masih mengalami kesulitan membaca suku kata. Oleh karena itu, media flashcard
digital digunakan sebagai variabel bebas dalam penelitian ini. Sementara itu, kemampuan membaca permulaan,
yang diukur melalui kemampuan murid untuk membaca suku kata terbuka dengan konsonan bilabial,
digunakan sebagai variabel terikat.

Data dikumpulkan dengan instrumen tes perbuatan, yang terdiri dari dua puluh suku kata terbuka dengan
konsonan hurufbilabial /b/, /p/, /m/, dan /w/. Hasil tes untuk setiap sesi dicatat pada lembar checklist selama
tahap baseline (A1), intervensi (B), dan baseline (A2). Setiap jawaban benar menerima skor satu, sedangkan
jawaban salah menerima skor nol. Selanjutnya, skor diubah menjadi persentase sehingga lebih mudah untuk
melihat perkembangan kemampuan membaca awal permulaan murid di setiap sesi penelitian. Selanjutnya, data
digambarkan dalam grafik untuk menunjukkan bagaimana kemampuan membaca awal permulaan berubah
selama proses penelitian.

Analisis visual dalam kondisi dan analisis visual antar kondisi digunakan untuk menganalisis data
menggunakan statistik deskriptif. Analisis dalam kondisi melihat panjang kondisi, kecenderungan arah,
kecenderungan stabilitas, jejak data, tingkat stabilitas dan rentang, serta perubahan level. Analisis antar kondisi
melihat jumlah variabel yang diubah, perubahan kecenderungan arah dan stabilitas, serta perubahan level, serta
persentase variabel yang diubah dari total data. Hasil dari kedua analisis tersebut digunakan untuk menentukan
seberapa efektif media flashcard digital dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan murid
disabilitas rungu.

Sebelum digunakan, instrumen tes perbuatan yang berisi 20 butir suku kata terbuka divalidasi melalui
penilaian ahli untuk memeriksa kesesuaian isi butir dengan indikator membaca suku kata konsonan bilabial dan
keterbacaannya bagi murid disabilitas rungu. Butir yang dinilai kurang sesuai diperbaiki sesuai masukan ahli
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sebelum tes diterapkan. Penilaian pada setiap sesi menggunakan lembar checklist dengan skor 1 untuk jawaban
benar dan 0 untuk jawaban salah agar penilaian tetap konsisten antar sesi. Pemilihan analisis visual mengikuti
prosedur baku pada single-case research karena mampu menampilkan pola level, arah, dan stabilitas data pada
tiap fase secara langsung (Ledford & Gast, 2018; Sunanto dkk., 2006). Kriteria keberhasilan intervensi
ditetapkan melalui persentase overlap antar kondisi, dengan nilai yang semakin kecil menandakan pengaruh
perlakuan yang semakin kuat. Sesuai sifat desain subjek tunggal, kesimpulan penelitian ini berlaku pada kasus
yang diteliti dan perlu diuji ulang pada subjek lain sebelum digeneralisasi.

Hasil dan Pembahasan

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan sebanyak 13 kali pertemuan, yang terbagi menjadi tiga tahap
yaitu baseline (A1), intervensi (B), dan baseline kembali (A2). Pada tahap dasar (Al) yang dilakukan selama
tiga kali pertemuan, murid diberi tes membaca awal permulaan dengan membaca 20 suku kata yang terbuka
dan mengandung konsonan bilabial seperti /b/, /p/, /m/, dan /w/. Hasil pengukuran menunjukkan
kemampuan membaca awal /permulaan murid tetap stabil, yaitu mencapai 35% pada setiap pertemuan, baik
pada pertemuan pertama, kedua maupun ketiga. Setelah kondisi baseline dinyatakan stabil, penelitian
dilanjutkan pada tahap intervensi (B) dengan menggunakan media flashcard digital. Selama tahap intervensi,
Pada pertemuan ke-4 dan ke-5, murid mampu membaca 14 dari 20 suku kata dengan benar sehingga
memperoleh persentase 70%, kemudian meningkat menjadi 75% pada pertemuan ke-6 dan ke-7 dengan 15 dari
20 suku kata yang dibaca benar. Selanjutnya, pada pertemuan ke-8, ke-9, dan ke-10, murid mampu membaca
17 dari 20 suku kata dengan benar dan memperoleh persentase 85% secara berturut-turut.

Intervensi dihentikan pada persentase 85% karena hasil pengukuran pada tiga pertemuan terakhir
menunjukkan nilai yang sama, yaitu 85%. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan membaca murid
telah mencapai hasil yang konsisten dan stabil. Hal ini sejalan dengan pendapat (Marlina, 2023) bahwa data
dapat dikatakan stabil apabila respons subjek menunjukkan nilai yang sama atau relatif sama dalam beberapa
sesi, dengan kecenderungan stabilitas yang umumnya berada pada kisaran 85%—-90%, meskipun bukan
merupakan batas yang mutlak. kemampuan membaca suku kata murid mengalami peningkatan secara bertahap
dengan persentase berturut-turut sebesar 70%, 70%, 75%, 75%, 85%, 85%, dan 85%. Hasilnya menunjukkan
bahwa menggunakan media flashcard digital memberi dampak positif pada kemampuan membaca pada
permulaan murid. Selanjutnya, pada tahap baseline (A2) yang dilaksanakan selama tiga kali pertemuan tanpa
menggunakan media flashcard digital, kemampuan membaca murid tetap menunjukkan peningkatan.
Persentase kemampuan membaca mencapai 100% pada setiap pertemuan, yang menunjukkan bahwa
keterampilan yang dipelajari selama tahap intervensi dapat dipertahankan setelah penggunaan media
dihentikan. Temuan ini menunjukkan bahwa hingga akhir penelitian, pengaruh flashcard digital masih ada.

Secara umum, penelitian ini menunjukkan bahwa menggunakan flashcard digital berdampak positif dalam
membantu murid yang mengalami disabilitas rungu meningkatkan kemampuan membaca permulaan .
Peningkatan kemampuan tersebut terlihat dari perubahan persentase hasil membaca di setiap tahap penelitian,
yaitu 35% pada tahap awal (A1), meningkat secara bertahap selama tahap intervensi (B), dan akhirnya mencapai
100% pada tahap berikutnya (A2). Dengan demikian, media flashcard digital terbukti memberi pengaruh positif
terhadap peningkatan kemampuan membaca permulaan, terutama dalam membaca suku kata terbuka yang
menggunakan konsonan huruf bilabial seperti /b/, /p/, /m/, dan /w/.

Analisis dalam Kondisi

Berdasarkan hasil analisis dalam setiap kondisi penelitian, dapat disimpulkan bahwa panjang kondisi pada
setiap tahap telah ditentukan setelah data menunjukkan hasil yang stabil. Hasil analisis kecenderungan arah
menunjukkan bahwa data berada pada kondisi mendatar (=) pada tahap baseline pertama (A1), pada tahap
intervensi (B) selama 7 pertemuan, dan pada tahap baseline kedua (A2) pada 3 pertemuan. Pada tahap baseline
pertama (A1), data berada pada kondisi mendatar (=), kemudian meningkat (+) pada tahap intervensi (B), dan
kembali mendatar (=) pada tahap baseline kedua (A2). Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan kartu flashcard
digital dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan murid disabilitas rungu. Selain itu, meskipun
intervensi telah berakhir, kemampuan membaca murid masih meningkat
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Gambar 2. Keterangan Analisis dalam Kondisi

Analisis Antar Kondisi
Berdasarkan hasil analisis kondisi yang ada, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media flashcard digital
berdampak positif terhadap kemampuan membaca permulaan murid berkebutuhan khusus tuna rungu. Hal ini
terlihat dari perubahan kemampuan membaca murid setelah diberikan intervensi, yang ditunjukkan oleh
peningkatan hasil pada setiap tahap penelitian, yaitu mulai dari baseline pertama (A1), selama tahap intervensi
(B), hingga baseline kedua (A2). Selain itu, hasil analisis juga menunjukkan bahwa tidak ada data yang tumpang
tindih antar kondisi, sehingga dapat disimpulkan bahwa perubahan kemampuan membaca yang terjadi
merupakan hasil dari pemberian intervensi dengan menggunakan media flashcard digital. Dengan demikian,
media flashcard digital terbukti membantu meningkatkan kemampuan membaca permulaan, terutama dalam
membaca suku kata yang menggunakan konsonan bilabial seperti /b/, /p/, /m/, dan /w/, serta kemampuan
ini tetap bertahan meskipun pelatihan sudah dihentikan.
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Diskusi

Penelitian ini bertujuan untuk memahami seberapa baik media flashcard digital bisa membantu meningkatkan
kemampuan membaca awal permulaan pada murid dengan disabilitas rungu. khususnya membaca suku kata
dengan konsonan bilabial /b/, /p/, /m/, dan /w/. Media flashcard digital digunakan sebagai media
pembelajaran berbasis digital yang menyajikan gambar, animasi, dan tulisan secara menarik sehingga
membantu murid memahami materi membaca permulaan(Oktavia et al., 2024). Dalam penelitian ini, media
dibuat menggunakan aplikasi berbasis Wordwall dan disajikan dalam bentuk kartu kata yang dilengkapi gambar
serta tulisan untuk memudahkan murid membaca suku kata (Nur Azmi Alwi & Desi Aulia, 2023).

Efektivitas media flashcard digital didukung oleh karakteristiknya yang mengutamakan rangsangan visual
sehingga sesuai dengan karakteristik murid disabilitas rungu. Menurut MAPPA, 2022), murid disabilitas rungu
lebih mudah dipahami materi melalui media visual yang menarik karena mereka lebih mengandalkan indera
penglihatan dalam menerima informasi. Selain itu, materi pada flashcard digital disusun secara bertahap, mulai
dari latthan membaca berulang, pengenalan huruf, dan pembentukan suku kata. Ini sejalan dengan teori
konstruktivisme, yang mengatakan bahwa pengetahuan dibentuk melalui pengalaman belajar yang diperoleh
secara berurutan. (Ulya, 2024).
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa tujuan penelitian telah tercapai, yaitu meningkatnya kemampuan
membaca permulaan murid disabilitas rungu setelah menggunakan media flashcard digital. Peningkatan
tersebut terlihat pada 3 fase penelitian, yaitu baseline (A1), intervensi (B), dan baseline (A2), yang menunjukkan
perubahan kemampuan membaca secara bertahap. Hasilnya menunjukkan bahwa penggunaan media flashcard
digital meningkatkan kemampuan membaca suku kata pada konsonan bilabial /b/, /p/, /m/, dan /w/.

Pada tahap baseline (Al) yang dilakukan pada tiga 3 kali pertemuan, pada kemampuan membaca
permulaan murid menunjukkan pada kondisi yang stabil memperoleh persentase sebesar 35% tanpa diberikan
intervensi. Setelah memasuki tahap intervensi selama tujuh kali pertemuan menggunakan media flashcard
digital, kemampuan membaca meningkat secara bertahap dengan persentase 70%, 70%, 75%, 75%, 85%, 85%,
dan 85%. Selanjutnya, pada tahap baseline (A2), kemampuan membaca kembali meningkat dan bertahan pada
persentase 100% selama tiga kali pertemuan meskipun intervensi telah dihentikan.

Hasil analisis visual semakin memperkuat efektivitas penggunaan media flashcard digital. Nilai pada rata-
rata kemampuan membaca naik dari 35% dan tahap baseline (A1) meningkat 77,85% pada tahap intervensi
(B), kemudian meningkat lagi hingga mencapai 100% pada tahap baseline (A2). Selain itu, perubahan level
sebesar 35% dari baseline (A1) ke intervensi (B) 15% dari intervensi (B) menuju baseline (A2) memperlihatkan
bahwa terlihat meningkat pada kemampuan membaca tidak hanya terjadi selama intervensi, tetapi juga dapat
dipertahankan setelah intervensi dihentikan.

Temuan tersebut juga didukung oleh hasil analisis overlap data antar kondisi. Persentase overlap antara
baseline (A1) serta intervensi (B) sebesar 0%, begitu pula pada antara intervensi (B) dan baseline (A2) yang juga
menunjukkan nilai 0%. Menurut (Sunanto, J., Takeuchi, K., & Nakata, 2006) Semakin kecil persentase overlap,
semakin besar pengaruh intervensi terhadap perubahan perilaku sasaran. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa media flashcard digital memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan
membaca pada permulaan murid disabilitas rungu.

Pola peningkatan yang bertahap ini sejalan dengan temuan sejumlah penelitian terdahulu. Hasanah dkk.
(2026) memperoleh gambaran serupa ketika flashcard fonik diterapkan pada murid berhambatan pendengaran
ringan dengan desain A-B-A, yaitu skor naik dari fase baseline ke fase pascaintervensi dengan overlap 0%.
Sayenti dan Wiarta (2024) juga melaporkan bahwa media flashcard memperbaiki keterampilan membaca awal,
sementara Daza Gonzalez dkk. (2023) menjelaskan bahwa penyajian informasi visual dan kinestetik membantu
anak tuli membangun representasi fonologis kata. Mekanisme inilah yang menjelaskan mengapa flashcard
digital efektif pada murid disabilitas rungu, yaitu simbol huruf yang ditampilkan berulang bersama gambar
memperkuat kaitan antara bentuk tulisan dan bunyi suku kata. Peningkatan yang bertahap konsisten dengan
teori konstruktivisme, karena pengetahuan membaca terbentuk melalui latithan yang berjenjang, bukan
sekaligus. Adapun capaian 100% pada fase baseline kedua (A2) yang melampaui 85% pada fase intervensi (B)
dapat dipahami sebagai efek keberlangsungan belajar: keterampilan yang telah dikuasai selama intervensi terus
terlatih dan mengendap, sehingga fase A2 mencerminkan pemeliharaan hasil, bukan perlakuan baru yang
menyaingi klaim sebab akibat dari intervensi.

Beberapa keterbatasan perlu dikemukakan agar temuan ini dibaca secara proporsional. Penggunaan subjek
tunggal membuat hasilnya kuat pada tataran kasus, tetapi terbatas untuk digeneralisasi ke seluruh murid
disabilitas rungu yang tingkat gangguan pendengaran dan latar bahasanya beragam. Desain A-B-A juga
menyisakan penjelasan alternatif yang perlu dipertimbangkan, antara lain efek maturasi, yaitu perkembangan
alamiah murid selama tiga belas pertemuan, dan efek Hawthorne, yaitu kemungkinan murid tampil lebih baik
karena merasa diamati. Ketiadaan pengukuran kesepakatan antarpenilai (inter-rater reliability) turut membatasi
kekuatan bukti, meskipun penilaian telah menggunakan lembar checklist yang baku. Berdasarkan pertimbangan
tersebut, penelitian lanjutan disarankan melibatkan lebih dari satu subjek atau desain multiple baseline,
menambahkan penilai kedua untuk menghitung koefisien kesepakatan, dan menyertakan pengukuran tindak
lanjut jangka lebih panjang. Secara praktis, guru dapat memakai flashcard digital sebagai media pendukung
pembelajaran membaca suku kata, dengan penyajian yang berjenjang dan latihan berulang sesuai karakteristik
belajar visual murid disabilitas rungu.

Berdasarkan seluruh hasil pada dalam pengematan penelitian ini, dapat ditarik kesempulan bahwasanya
pada media flashcard digital efektif dalam peningkatan kemampuan pada membaca permulaan pada murid
disabilitas rungu, terkhususnya membaca pada suku kata dengan konsonan huruf bilabial /b/, /p/, /m/, /w.
Efektivitas media tersebut terlihat dari peningkatan persentase kemampuan membaca pada setiap tahap
penelitian. kenaikan nilai mean level, perubahan level yang mengarah ke arah positif, serta persentase overlap
antar kondisi yang mencapai 0%.Sehingga, media pada flashcard digital tidak hanya mampu peningkatan
kemampuan membaca permulaan, tetapi juga menghasilkan perubahan yang konsisten dan tetap bertahan
hingga akhir penelitian.
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Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan kemajuan dalam peningkatan kemampuan pada membaca
permulaan kepada murid disabilitas rungu, terkhususnya dalam membaca suku kata dengan konsonan bilabial
/b/, /p/, /m/, dan /w/. Pada tahap baseline pertama (Al) yang dilakukan selama 3 kali pertemuan,
kemampuan awal murid berada pada kondisi stabil dengan persentase sebesar 35% sebelum diberikan intervensi.
Selanjutnya, pada tahap intervensi (B) selama tujuh kali pertemuan menggunakan media flashcard digital,
kemampuan membaca murid meningkat secara bertahap dengan persentase 70%, 70%, 75%, 75%, 85%, 85%,
dan 85%. Setelah intervensi dihentikan, penelitian dilanjutkan pada tahap baseline kedua (A2) selama tiga kali
pertemuan untuk mengetahui keberlangsungan kemampuan membaca murid. Hasil menunjukkan bahwa
kemampuan membaca meningkat dan bertahan pada persentase 100% di setiap pertemuan, sehingga
menunjukkan bahwa hasil belajar tetap terpelihara meskipun media flashcard digital tidak lagi digunakan.
Temuan tersebut menunjukkan bahwasanya media flashcard digital efektif dalam meningkatkan kemampuan
membaca permulaan pada murid disabilitas rungu dan dapat direkomendasikan sebagai salah satu media
pembelajaran untuk membaca suku kata pada konsonan bilabial /b/, /p/, /m/, dan /w/.
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